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ABSTRAK 
Fenomena perempuan melajang merupakan gejala yang akhir­
akhir ini banyak menjadi kajian para ilmuwan sosial. Bahkan di Jakarta, 
gejala ini sudah mulai menjadi trend di kalangan perempuan karir dan 
berpendidikan tinggi. Melihat fenomena, ini di Surabaya merupakan hal 
yang menarik bagi penulis, mengingat Surabaya merupakan kota terbesar 
ke dua c.i Indonesia. 
PenuJis menemukan beberapa permasalahan, yang menurut hemat 
penulis adalah menarik untuk diangkat menjadi permasalahan penelitian, 
yaitu: 1) Bagairnana latar belakang sosial per~mpuan yang melajang.? 
2) bagaimana persepsi perempuan melajang tentang perkawinan? serta 
3) bagaimana reaksi perempuan melajang pada stereotipe "perawan tua"? 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis 
kualitatif. Informan diperoleh secara purposive (ditetapkan) berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan, serta bersedia untuk diwawancarai. Teknik 
wawancara menggunakan wawancara tak berstruktur dan indepth 
interview untuk menggali informasi secara mendalam. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa hampir semua informan 
mempunyai latar belakang pendidikan yang tinggi"serta latar belakang 
keluarga dengan kelas ekonomi menengah ke atas. Hampir semua 
informan menilai perkawinan bukan sesuatu yang "wajib", tetapi hanya 
semata-mata pilihan hidup. Kebebasan dan kemandirian adalah hal yang 
dicari oleh para informan, karena itu mereka memilih untuk tidak 
menikah. Para informan menilai sudah tidak ada lagi stereotipe "perawan 
tua" di Surabaya, meskipun ada satu perkecualian pada salah satu 
Woman yang mereaksi dan membentuk suatu pola tindakan tertentu 
dengan adanya stereotipe "perawan tua". PeneHti menginterpretasikan 
gejala perempuan melajang, serta pergeseran persepsi tentang 
perkawinan berpijak pada perspektif yang dikembangkan Anthony 
Gidden tentang masyarakat Post-tradisional. Artinya, fenomena melajang 
pada pereI!lpuan dan persepsinya bahwa perkawinan dan pembentukan 
keluarga hanya merupakan salah satu pilihan hidup, adalah gejala dart 
dialog antara tradisi dan modernisme yang mulai memasuki ranah gaya 
hidup di kota Surabaya. Masyarakat post-tradisional ditandai dengan 
masih diterimanya nilai-nilai tradisional pada sebagian anggota 
masyarakat, seperti misalnya pada stereotipe perawan tua, tetapi di lain 
pihak ada kelompok masyarakat yang mulai meninggalkall nilai tersebut. 
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